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Penurunan spiritualitas yang terjadi saat ini harusnya menjadi perhatian 

banyak pihak.  Terlebih lagi, ditemukan bahwa spiritualitas sudah mulai tidak 

menarik di kalangan generasi muda masa kini.  Hal ini sangat memprihatinkan karena 

generasi muda masa kini adalah seseorang yang akan menjadi penerus gereja di masa 

mendatang.  Merekalah yang harusnya menjadi pelopor dari spiritualitas kekristenan 

di masa yang akan datang. 

Tulisan ini menjelaskan mengenai penelitian terhadap konsep spiritualitas 

Daniel dan relevansinya bagi kehidupan spiritual generasi muda masa kini.  Daniel 

adalah salah satu tokoh yang memiliki spiritualitas yang baik dari sejak muda sampai 

usia lanjut.  Sangat menarik karena masa muda Daniel di Babel yang sulit menjadi 

bukti bahwa tantangan tidak dapat merusak spiritualitasnya.  Hal ini disebabkan 

karena Daniel membangun spiritualitasnya dari aspek terdalam, yakni hati atau 

kehendak dalam dirinya.  Hati atau kehendak Daniel terpaut pada Allah dan fiman-

Nya sehingga memengaruhi keseluruhan hidup Daniel serta dapat disaksikan oleh 

banyak orang. 

Melihat spiritualitas yang baik dalam diri Daniel, generasi muda masa kini 

dapat menjadikannya sebagai teladan bagi kehidupan spiritual mereka.  Tentu dalam 

hal ini, generasi muda perlu melihat apa saja yang ada pada diri Daniel, yang belum 

mereka miliki atau terapkan dalam kehidupan mereka.  Selain itu, dibutuhkan usaha 

generasi muda untuk dapat meneladani Daniel di tengah penurunan spiritualitas masa 

kini.  Generasi muda perlu untuk memperbaiki spiritualitas dari aspek yang terdalam, 

yakni hati atau kehendak yang ada dalam diri mereka.  Dengan demikian kehidupan 

spiritual mereka menjadi lebih baik dan orang lain dapat melihat Allah di dalam hidup 

mereka. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

 

Dalam perjalanan kehidupan, seorang manusia bukan hanya bertumbuh secara 

jasmani, namun ada bagian lain yang seharusnya juga bertumbuh yaitu kerohanian.  

Pertumbuhan kerohanian dapat dicapai dengan memiliki kehidupan spiritual yang 

baik dengan Allah.1  Kehidupan spiritual berasal dari dua kata, yaitu “kehidupan” dan 

“spiritual.”  Kehidupan yang berarti cara hidup dan spiritual atau spiritualitas merujuk 

kepada pengalaman, keyakinan yang dimiliki individu atau kelompok sehubungan 

dengan hubungan pribadi mereka dengan Allah.  Jika keduanya disatukan maka dapat 

diketahui bahwa kehidupan spiritual adalah cara hidup seseorang berdasarkan 

pengalaman, keyakinan sehubungan dengan hubungan pribadinya dengan Allah.2  

Hal-hal yang termasuk di dalam kehidupan spiritual seperti berdoa, puasa, meditasi, 

                                                           
1Donald S. Whitney, Spiritual Check-Up: 10 Pertanyaan untuk Memeriksa Kesehatan Rohani 

Anda (Jakarta: Yayasan Gloria, 2011), 12. 

2Sejalan dengan The Oxford Dictionary, the Concise Dictionary mengatakan tentang 

spiritualitas dengan lebih simpel yaitu komitmen yang dalam dan keinginan untuk menjadi serupa 

Tuhan. Sedangkan kehidupan spiritual sendiri memiliki makna kepekaan akan kehidupan yang lain, 

yaitu kehidupan kerohanian.  (F. L. Cross, The Oxford Dictionary of the Christian Church [New York: 

Oxford University Pres, 2005], I: 542 bdk. Millard J. Erickson, The Concise Dictionary of Christian 

Theology [Wheaton: Crossway, 2001], 189). 
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kontemplasi, dan mistisisme, atau seringkali disebut juga sebagai disiplin rohani.3  

Spiritualitas di sini bukan hanya melakukan hal-hal tersebut, namun lebih dari itu, 

dengan merasakan dan menikmati kehadiran Allah dalam melakukan disiplin-disiplin 

rohani tersebut.  Tetapi pada kenyataannya memiliki kehidupan spiritual yang baik 

dengan Allah tidaklah mudah untuk dilakukan.  Selain karena faktor kedekatan 

seseorang kepada Allah, perkembangan zaman yang maju dengan pesat juga membuat 

kehidupan spiritual semakin sulit untuk dihidupi, apalagi oleh generasi muda masa 

kini. 

Generasi muda masa kini memiliki banyak sekali tantangan dalam 

membangun kehidupan spiritual dengan Allah.  Tantangan-tantangan itu seakan 

bertambah mengikuti arus zaman yang begitu maju.  Mereka hanya fokus pada diri, 

ponsel, kesibukan, pergaulan, dan media sosial mereka.4  Sangat disayangkan, 

tantangan yang ada bukannya menyulut semangat generasi muda untuk memiliki 

kehidupan spiritual yang baik, tetapi justru membawa generasi muda semakin jauh 

dari keinginan memiliki kehidupan spiritual yang baik dengan Allah.5  Apalagi, jika 

melihat pada perkembangan generasi muda dalam hal kognitif, moral, iman dan 

perkembangan-perkembangan lain, maka dapat diketahui bahwa mereka ada dalam 

                                                           
3F. L. Cross, The Oxford, I: 542.  

4Hal-hal ini seakan-akan telah mengikat.  Penyebabnya, generasi muda butuh pengakuan dan 

penilaian dari orang lain.  Shelton Charles di dalam bukunya menyatakan bahwa dalam tingkat 

perkembangannya, generasi muda yang berada dalam usia ini memang mengalami krisis identitas dan 

menjalin relasi dengan orang lain untuk mendapatkan pengakuan. (Richard R. Dunn, Membentuk 

Kerohanian Anak Muda di Zaman Postmodern [Surabaya: Perkantas, 2012], 53 bdk. Shelton Charles, 

Spiritualitas Kaum Muda: Bagaimana Mengenal dan Mengembangkannya [Yogyakarta: Kanisius, 

1987], 69). 

5Seringkali juga kesibukan menjadi alasan untuk “lari” dari berelasi dengan Allah.  Kesibukan 

ini bisa sekolah, pekerjaan, les, dan masih banyak yang lainnya.  Padahal jika ditelusuri lebih lanjut, 

banyak sekali waktu yang terbuang untuk melakukan hal-hal yang kurang berfaedah dan menjadikan 

kesibukan sebagai masalah terbesar dalam membangun relasi dengan Allah. (Dunn, Membentuk 

Kerohanian Anak Muda, 53). 
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masa yang tergantung pada lingkungan dan pergaulannya.6  Mereka belum dapat 

dengan jelas menyaring apa yang mereka dengar dan alami.  Untuk itu, mereka akan 

sulit untuk bertahan dalam tantangan-tantangan yang ada.  Mereka harus sadar bahwa 

hubungan spiritual dengan Allah akan menolong mereka untuk dapat menyaring apa 

yang sedang mereka hadapi.  Mereka akan mampu melawan arus dunia jika mereka 

memiliki kehidupan spiritual yang baik dengan Allah.  Sebaliknya, jika generasi muda 

tidak memiliki kehidupan spiritual yang baik, mereka akan dengan mudah terbawa 

arus dunia. 

Dalam riset yang dilakukan oleh Bilangan Research Center (selanjutnya 

disingkat Bilangan) kepada generasi muda di Indonesia masa kini dapat dilihat bahwa 

masih ada 21,2% yang memiliki spiritualitas rendah, 46,3% yang memiliki 

spiritualitas sedang, dan 32,5% yang memiliki spiritualitas tinggi, dengan keterangan 

86,6% di antara generasi muda tersebut sudah di dalam kelahiran baru dan sisanya 

belum tahu serta tidak ada yang menjawab.7  Dari seluruh sampel yang ada, dapat 

diketahui juga  generasi muda masa kini seperti 63,8% generasi muda rutin mengikuti 

ibadah dan sisanya mengatakan 2-3 kali, jarang serta ada pula yang mengatakan 

kadang-kadang.  Pertanyaan lain yang diberikan adalah intensitas berdoa, dari seluruh 

sampel ditemukan bahwa 41,5% generasi muda berdoa 4-5 kali dalam seminggu, 18% 

hanya berdoa sebelum makan dan tidur, dan sisanya kadang-kadang saja.  Namun 

ketika diberikan pertanyaan yang lain yaitu tentang intensitas mereka dalam membaca 

Alkitab dalam satu minggu, jawaban yang paling banyak adalah “hanya kadang-

kadang saja.”  Ini menunjukkan bahwa dari seluruh sampel, generasi muda masih 

                                                           
6Charles, Spiritualitas Kaum Muda, 65.   

7Handi Irawan, “Temuan Hasil Survei Spiritualitas Generasi Muda Kristen Indonesia,” dalam 

Laporan Survei Generasi Muda (Jakarta: Bilangan Research Center, 2018), Presentasi. 
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banyak yang menganggap diri mereka spiritual, padahal jika ditelusuri lebih jauh, 

spiritualitas mereka tidak sedalam yang dipikirkan.  Melalui penelitian yang diadakan 

oleh Barna Research Center (selanjutnya disingkat BRC) pun dapat diketahui bahwa 

hanya 33% generasi muda yang mengejar pertumbuhan rohani pada masa kuliah.8  

Bahkan banyak dari generasi muda yang sekarang menghindari untuk membicarakan 

hal-hal yang terkait dengan kerohanian, dengan alasan membicarakan hal tersebut 

akan menciptakan keributan, benar-benar tidak tertarik, terkesan memalukan, dan 

tidak menarik.9  Ini merupakan sebuah masalah, karena hal itu menunjukkan bahwa 

kehidupan spiritual kini sudah tidak menarik bagi generasi muda.  Padahal kehidupan 

spiritual ini merupakan hal yang penting bagi generasi muda, agar dapat bertahan 

dalam melawan arus zaman yang semakin kuat.  Ditambah dengan perkembangan 

teknologi yang membuat manusia semakin bergerak ke arah individualisme, jika 

generasi muda tidak memperbaiki kehidupan spiritual, maka mereka akan dengan 

mudah terbawa oleh arus dunia.  Selain itu, dengan kehidupan spiritual yang baik, 

generasi muda juga akan tertolong menjaga integritas mereka ketika berada pada 

pergaulan yang kurang sehat. 

Sebenarnya, dengan kemajuan teknologi yang ada saat ini, generasi muda 

dapat lebih mudah untuk membaca Alkitab, membaca artikel dan renungan-renungan 

Kristen di mana pun, karena dapat dibuka melalui gawai pribadi.  Namun, tidak 

dipungkiri juga bahwa kemajuan teknologi ini membuat generasi muda bukannya 

fokus, namun tergoda untuk melihat dan membaca hal-hal yang lain ketika mereka 

                                                           
8“Do Christian Students Want Spiritual Growth from College?,” Barna, 4 September 2018, 

diakses 17 September 2018,  https://www.barna.com/research/spiritual-growth-college/. 

9“Why People Are Reluctant to Discuss Faith,” Barna, 14 Agustus 2018, diakses 17 

September 2018, https://www.barna.com/research/reasons-for-reluctance/. 
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sedang menikmati waktu teduh atau bahkan ketika ibadah di gereja.  Sebenarnya ini 

tidak dapat dituduhkan hanya kepada generasi muda saja, karena jika melihat di 

lapangan banyak juga orang dewasa yang juga menggunakan kemajuan teknologi ini 

dengan tidak bijak.10   

Bahkan pada saat ini, banyak generasi muda yang menyalahkan keadaan untuk 

masalah kerohanian mereka.   Dengan dalih kesibukan, studi yang semakin sulit, 

banyak tugas, kesibukan pekerjaan, kesulitan untuk mencari waktu, mereka lalai 

untuk memelihara waktu pribadi dengan Allah.11  Ada beberapa di antara mereka 

beranggapan bahwa berdoa dan pelayanan saja sudah lebih dari cukup untuk 

menunjukkan bahwa mereka memiliki spiritualitas yang baik.12  Padahal dalam hati 

ada kekosongan dan kekeringan yang secara tidak langsung mereka rasakan.  Dengan 

demikian dapat dilihat bahwa sebenarnya masalah utama dari kehidupan spiritual 

yang menurun adalah karena setiap orang berfokus pada dirinya sendiri.  Keegoisan 

manusia ini membuat dirinya semakin jauh dari Allah.  Ditambah lagi dengan godaan-

godaan yang tersedia di depan mata.  Hal ini akan membuat manusia semakin fokus 

pada diri dan kehidupannya tanpa memikirkan kehidupan spiritualnya.   

Karena itu, kehidupan spiritual ini tidak akan membaik, jika seseorang tidak 

memiliki kepekaan bahwa dirinya telah kering, jauh dari Allah serta tidak ada 

keinginan untuk membangun kehidupan spiritual yang baik.  Doa yang mereka 

                                                           
10Diana Divecha, “How Teens Today Are Different from Past Generations,” Greater Good 

Magazine, 20 Oktober 2017, diakses 17 September 2018, 

https://greatergood.berkeley.edu/article/item/how_teens_today_are_different_from_past_generations. 

11Bambang Budiyanto, ed., Dinamika Spiritualitas Generasi Muda Kristen Indonesia (Jakarta: 

Bilangan Research Center, 2018), 101. 

12Handi Irawan, “Temuan Hasil Survei Spiritualitas Generasi Muda Kristen Indonesia,” dalam 

Laporan Survei Generasi Muda (Jakarta: Bilangan Research Center, 2018), Presentasi.  
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lakukan sebagai rutinitas saja belumlah cukup untuk membuat mereka “rohani,” 

karena yang mereka butuhkan sebenarnya adalah relasi dengan Allah.  Begitu pula 

dengan pelayanan yang mereka lakukan sebagai “kedok rohani yang baik” tidak dapat 

membuat mereka lebih “rohani.”  Sungguh ini sebuah hal yang harus diperhatikan 

oleh setiap generasi muda karena kehidupan spiritual adalah tanggung jawab diri 

mereka sendiri sedangkan gereja dan pembimbing adalah sarana yang Allah sediakan.  

Jika generasi muda tidak menyadari kekeringannya dan kebutuhan mereka akan Allah, 

upaya pembimbing yang segiat apa pun juga tidak dapat membawa mereka untuk 

memiliki relasi yang lebih baik dengan Allah. 

Kepekaan akan kehadiran Allah ini penting untuk menjadi dasar bagi generasi 

muda dalam memperbaiki kehidupan spiritual mereka.13  Kepekaan akan kehadiran 

Allah ini akan menimbulkan kesadaran diri bahwa setiap manusia membutuhkan 

Allah.  Allah adalah sumber kehidupan rohani.14  Setiap manusia, termasuk di 

dalamnya generasi muda, harus sadar bahwa Allah hadir dan ingin berelasi dengan 

umat-Nya.  Kesadaran inilah yang akan memupuk kerinduan untuk mencari Allah 

sehingga kehidupan spiritual akan menjadi lebih baik.  Kehidupan spiritual yang baik 

ini akan membawa generasi muda untuk tetap mempertahankan kelakuan yang bersih 

sebagai anak Allah di tengah segala tantangan (Mzm. 119:9).  Ketika memiliki 

hubungan yang baik dengan Allah, maka seluruh kehidupan generasi muda pun akan 

mengalami pembaharuan.  

Melihat permasalahan spiritual generasi muda ini, penulis ingin mengangkat 

topik kehidupan spiritual melalui sudut pandang tokoh Daniel.  Daniel adalah tokoh 

                                                           
13Whitney, Spiritual Check-Up, 12. 

14Ibid. 
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Alkitab yang patut diteladani spiritualitasnya, karena dalam umur yang masih muda, 

ia memiliki kerohanian yang sangat baik.  Di tengah tantangan-tantangan yang 

dialaminya, Daniel dapat mempertahankan iman, relasi, dan integritasnya sebagai 

anak Allah.  Daniel sadar akan kehadiran Allah dan ia hidup takut akan Allah.  

Padahal jika membaca kitab Daniel, keadaan yang dialami Daniel ketika itu bukanlah 

keadaan atau situasi yang mudah.  Daniel harus mengalami tekanan dari pemerintahan 

Babel yang mendesak dia untuk tidak menyembah Allah (Dan. 6: 8).  Dapat dilihat 

dari pasal pertama, Daniel juga mengambil komitmen untuk tidak makan makanan 

raja dan tidak minum anggur (Dan. 1: 8).  Padahal saat itu, ia adalah orang buangan, 

namun ia berani untuk menolak apa yang diberikan oleh raja.15  Selain itu, di tengah 

bangsa yang kafir, Daniel juga dapat bertahan dengan imannya (Dan. 1: 8, 12-13, 18-

20; 2: 16; 6: 11-12, 23-24).  Meskipun generasi muda masa kini memiliki tantangan 

yang berbeda dengan Daniel kala itu, namun keadaan yang dihadapi Daniel dan 

generasi muda sama kini sama-sama memiliki tantangan pergulatan spiritual.  Daniel 

dan generasi muda masa kini sama-sama menghadapi dunia yang sulit pada usia muda 

disertai dengan tantangan untuk mempertahankan spiritualitas mereka di hadapan 

Allah.  Oleh karena itu, penulis akan meneliti isu mengenai bagaimana generasi muda 

kini dapat memiliki kehidupan spiritual yang baik di tengah tantangan spiritualitas 

zaman ini dengan menganalisis kehidupan spiritual Daniel. 

 

                                                           
15Gordon Wong, Faithful to The End: The Message of Daniel for Life in the Real World 

(Singapore: Genesis, 2006), 4. 
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Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian 

 

1. Pemahaman seperti apakah yang harus diketahui generasi muda mengenai 

kehidupan spiritual yang baik?  Untuk menjawab pertanyaan ini, perlu 

beberapa pertanyaan yang akan mengarahkan, seperti definisi spiritualitas 

Kristen, apa yang Alkitab katakan mengenai spiritualitas Kristen, dan langkah 

apa yang dapat dilakukan untuk mencapai kehidupan spiritual yang baik. 

2. Bagaimana kisah kehidupan Daniel dapat menjadi teladan bagi generasi muda?  

Pertanyaan ini berguna untuk menjelaskan apa saja yang dapat diteladani dari 

kehidupan Daniel oleh generasi muda masa kini.  Namun sebelumnya, untuk 

menjawab pertanyaan ini, ada beberapa pertanyaan yang akan mengarahkan, 

seperti bagaimana kehidupan spiritual Daniel di tengah tantangan pada 

zamannya, apa saja teladan Daniel dalam spiritualitas di masa mudanya, dan 

yang terakhir apakah hal ini relevan bagi generasi muda. 

 

Batasan Masalah 

 

Penelitian ini hanya akan membahas mengenai generasi muda yang ada pada 

umur 15-24 tahun.16  Selanjutnya, penulis akan meneliti bagaimana kehidupan 

                                                           
16Pada umur 15-24 tahun, generasi muda berada pada tahapan akhir masa remaja dan awal-

akhir masa dewasa dini.  Dalam usia-usia ini banyak sekali perubahan yang akan mereka alami baik 

dari fisik, maupun pemikiran mereka.  Pada masa akhir remaja mereka mulai menyesuaikan dengan 

cara berpikir dari pemuda-pemudi.  Mereka akan dengan mudah untuk mengikuti orang lain, apalagi 

jika mereka memiliki seorang idola.  Masuk masa pemuda atau dewasa dini mereka akan mengatur diri 

mereka mengikuti alur yang mereka pilih sendiri.  Selain itu pada masa ini, generasi muda berada pada 

masa-masa produktif yang membuat mereka semakin sibuk dan fokus dengan kesibukan mereka.  Masa 

ini juga merupakan masa mereka melalui banyak masalah karena perubahan-perubahan pemikiran dan 

sosial dari masa remaja ke masa dewasa. (Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu 

Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan [Jakarta: Erlangga, 1993], 205-206 & 250-251. 
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spiritual yang dimiliki oleh Daniel dapat menjadi teladan bagi generasi muda saat ini 

dalam membangun kehidupan spiritual yang baik dengan Allah di tengah tantangan-

tantangan yang ada pada masa-masa ini, dengan melakukan eksposisi kitab Daniel 

dari pasal 1-6.  

Dalam penelitian ini, penulis juga ingin membahas tentang spiritualitas Daniel.  

Namun sebelum itu, penulis akan menjelaskan perbedaan dari spiritualitas dan 

religiositas.  Spiritualitas adalah kondisi di mana seseorang memiliki relasi dekat 

dengan Allah dalam kehidupannya.17  Sedangkan religiositas merupakan kondisi di 

mana seseorang melakukan nilai-nilai agama.18  Topik utama dalam penelitian ini 

adalah mengenai spiritualitas, tetapi dalam pembahasan penulis juga akan sedikit 

membahas religiositas sebagai hal yang berhubungan dengan spiritualitas. 

 

Metodologi Penelitian dan Sistematika Penulisan 

 

Dalam penelitian ini, informasi yang didapat dari studi pustaka akan 

dijelaskan secara deskriptif, baik penjelasan tentang konsep spiritualitas Kristen, cara 

hidup Daniel, dan bagaimana relevansinya bagi kehidupan generasi muda masa kini.  

Penulis juga menggunakan metode eksposisi untuk menggali lebih dalam makna 

sebenarnya yang terdapat dalam Daniel 1-6.  Setelah itu, penulis akan melakukan 

analisis terhadap penjelasan dalam setiap bab untuk mendapatkan kesimpulan akhir 

dan memberikan relevansi dari kesimpulan yang diperoleh. 

                                                           
17Bambang Budiyanto, ed., Dinamika Spiritualitas, 22. 

18Ibid. 
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Penulisan skripsi ini akan terdiri dari 5 bab.  Dalam bab pertama, penulis akan 

memaparkan latar belakang penelitian ini, apa masalah utamanya dan seberapa 

penting masalah ini diteliti.  Kemudian, penulis akan merumuskan tujuan penulisan 

penelitian ini, serta batasan masalahnya.  Terakhir, penulis akan memberikan metode 

dan sistematika penulisan. 

Dalam bab kedua, penulis akan menguraikan mengenai definisi umum 

spiritualitas.  Kemudian penulis akan menguraikan bagaimana pandangan Alkitab 

mengenai spiritualitas Kristen, baik berdasarkan Perjanjian Lama (selanjutnya 

disingkat PL) maupun Perjanjian Baru (selanjutnya disingkat PB).  Terakhir, penulis 

akan menguraikan serta menyimpulkan bagian spiritualitas ini secara biblika.  Penulis 

akan meneliti kitab Daniel dengan cara ekposisi kitab.  Bagian pertama, penulis akan 

terlebih dahulu menerangkan tentang latar belakang sejarah dan sosial kitab Daniel.  

Kemudian, penulis akan menerangkan tentang profil Daniel menurut kitab Daniel.  

Setelah itu, penulis akan menguraikan spiritualitas Daniel, bagaimana iman Daniel, 

relasi Daniel dengan Allah yaitu apa saja yang dilakukan Daniel dalam berelasi 

dengan Allah, kemudian penulis juga menjelaskan mengenai integritas Daniel.  

Dalam bab ketiga, penulis akan menjelaskan terlebih dahulu definisi umum 

dari generasi muda masa kini.  Kemudian, penulis akan menjelaskan bagaimana 

kehidupan generasi muda masa kini, bagaimana keadaan zaman, apa saja tantangan 

yang akan dialami mereka, dan bagaimana kondisi kehidupan spiritual generasi muda 

masa kini. 

Pada bab keempat, penulis akan menarik relevansi kehidupan spiritual Daniel 

untuk generasi muda masa kini.  Penulis akan menarik relevansi dari kehidupan 

spiritual Daniel seperti, iman Daniel, relasi Daniel dengan Allah melalui kehidupan 



  

11 

doa, puasa, dan kekudusan hidupnya, serta integritas Daniel untuk menjadi aplikasi 

bagi generasi muda dalam menjalankan kehidupan spiritual. 
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